PENANAMAN MODERASI ISLAM UNTUK
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH

Lujeng Luthfiyah
Institut Agama Islam Tarbiyatut Tholabah Lamongan, Indonesia
E-mail: lutfiyahluthfin@gmail.com

Abstract: Indonesia is a multicultural country. In such a country Islamic
moderation is the right choice. The cultivation of Islamic moderation must
begin since children are in the elementary school phase (Madrasah
Ibtidaiyah). In this phase, the doctrinal information conveyed to them is
deeply embedded in their souls. It would not be strange if then their attitude
at the next level was the fruit of the information and inculcation of values
that they got when they were at MI. Therefore, all MI teachers must master
the verses about moderation, and be in line with efforts to shape the
personality of the students for that purpose.
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Pendahuluan

Masa muda merupakan masa incaran di semua lini kehidupan. Dunia industri
butuh tangan pemuda. Dunia politik butuh pikiran pemuda. Dunia pendidikan butuh
tenaga dan pikiran pemuda. Apalagi dalam dunia “jihad”, seringkali pemuda yang
dikuras tenaganya, bahkan dijadikan “pengantin” di beberapa kasus. |

Penanaman nilai keberagamaan dasar sangat berpengaruh terhadap kualitas
pikiran dan sikap sang pemuda. Wildan Mukhallad yang berasal dari Payaman
Solokuro Lamongan, seorang pelaku bom bunuh diri di Irak tahun 1914, ternyata
merupakan alumni dari Al-Islam Tenggulun Solokuro Lamongan, sebuah lembaga
pendidikan milik keluarga pelaku bom Bali tahun 2002, yaitu Amrozi bersaudara.
Wildan sudah lama bercita-cita sebagai syahid. Dia mengatakan kepada orang tuanya
ingin belajar ke Mesir memang sudah dengan tujuan besar tersebut. Itulah kenapa dia
lama menghilang dari Mesir, dan bergabung dengan organisasi ISIS.

Penulis tidak bermaksud mengkambinghitamkan lembaga MI dalam
mempengaruhi pemikiran dan sikap peserta didik. Hal itu karena banyak faktor lain
yang juga berpengaruh, seperti keluarga, lingkungan pergaulan, dan ekonomi. Namun
setidaknya, penanaman nilai-nilai keberagamaan pada peserta didik usia tersebut
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan.

Pembahasan
1. Moderasi Islam

Moderasi Islam merupkan sebuah metode yang mengambil jalan tengah antara
dua kutub ekstrimitas, yaitu sayap kanan dengan sikap radikalnya, dan sayap Kiri
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dengan sikap liberalnya yang seakan tanpa batas. la juga menghindar dari sikap
berpihak pada salah satu dari dua kutub yang bertentangan tersebut.?

Sesuai dengan namanya, moderasi Islam (wasathiyah) merupakan sebuah prinsip
yang meniscayakan pengikutnya untuk mampu bersikap secara baik, adil dan seimbang
dalam menyikapi banyak hal, tanpa harus kehilangan pinsip-prinsip keimanan. la bukan
sikap “plin-plan”, tidak punya prinsip, tidak dapat segera mengambil keputusan yang
jelas, seperti yang dipahami selama ini oleh sebagian orang.®

Untuk memahami maksud Allah dalam al-Qur’an atau hadis Nabi, orang-orang
muslim moderat memahaminya dengan metode kontekstualisasi. Mereka juga berusaha
mengambil tujuan moral dan etis dari ayat atau hadis tersebut. Hal itu karena hukum
Allah itu bersifat (S« o) JS J = Jba | selalu patut untuk dijadikan sebagai pegangan
di segala ruang dan waktu.

Semua umat Islam, terutama para guru, wajib hukumnya memahami nilai-nilai
wasathiyah (moderatisme) ini. Mereka harus mampu memahami ayat-ayat Allah secara
tepat, tidak rigid, tidak literal-skriptual, dan tidak parsial. Ayat-ayat yang harus
dipahami itu terutama ayat-ayat yang selama ini dianggap sebagai pemicu radikalisme.
Oleh karena itu, pada babnya nanti penulis akan membahas hal tersebut.

2. Langkah-langkah penanaman moderatisme

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru MI dalam upaya
menanamkan sikap moderatisme kepada siswa adalah:
a. Guru harus memahami betul ayat-ayat tentang kebenaran Islam, dan bahwa hukum
Allah itu selalu up to date di segala ruang dan waktu. Ayat-ayat yang harus dipahami
secara benar itu khususnya yang seringkali dianggap sebagai pemicu radikalisme, baik
dalam pemikiran maupun sikap. Hal ini mutlak diperlukan. Bagaimana seorang guru
dapat menanamkan nilai-nilai moderatisme kalau dirinya sendiri tidak tahu sebenarnya
Islam itu agama yang seperti apa.
b. Guru harus benar-benar meyakinkan siswa bahwa Islam merupakan agama yang
paling benar. Penanaman akidah seperti ini harus dinomorsatukan. Setelah itu barulah
nilai-nilai moderatisme Islam diberikan kepada mereka, terutama keharusan umat Islam
menghargai perbedaan keyakinan. Sesekali anak-anak dibacakan ayat-ayat terkait dan
diterjemahkan dengan bahasa yang mereka pahami, terutama bagi anak-anak yang
sudah kelas V atau VI.
c¢. Guru harus berbekal banyak kisah-kisah di masa Rasul, Sahabat, dan Tabiin terkait
dengan moderatisme. Untuk anak usia MI, kisah-kisah seperti itu juga mutlak
diperlukan. Metode kisah tidak membuat anak bosan, jadi sangat merasuk untuk anak
dalam usia mereka.
d. Sering-seringlah siswa dimintai pendapat atas suatu masalah, dan diberi contoh
konkrit bagaimana mereka harus menghargai pendapat orang lain.
e. Sesekali guru mengajak anak-anak untuk belajar secara autdoor, berkumpul dengan
masyarakat yang berbeda keyakinan, dan mempraktekkan sikap toleransi atas keyakinan
orang lain, dengan menjelaskan batas-batas toleransi tersebut.

2 Muhammad Imarah, Perang Terminologi Islam Versus Barat (Jakarta: Logos, 1989), 265-267.
3 .
Ibid.
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f. Guru bersama orang tua murid harus tetap mengawasi ke lembaga mana siswa
melanjutkan pendidikan. Banyak sekali lembaga-lembaga pendidikan yang tampak
sangat menarik dengan tawaran beasiswa yang menggiurkan. Namun ternyata di
dalamnya sarat dengan ajaran garis keras.

3. Ayat dan hadis tentang nilai-nilai moderatisme
a. Spirit menghargai perbedaan ) ] ) S
D e 3 5 aQE A Sie e ) )8 lad Jihy G gt aSUTRA G 1 S5 (e AU G) G G G
’ (13 < sl
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang lelaki dan seorang
perempuan, dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan
Maha Mengenal.” (Al-hujurat 13)

Ayat di atas menunjukkan bahwa terkelompokkannya manusia menjadi bangsa-
bangsa dan suku-suku, dengan identitas, karakter, dan keyakinannya masing-masing,
merupakan sunnatullah, atau dengan bahasa lainnya sudah merupakan hukum alam.
Kalimat 's,=3 (supaya alian saling kenal), menunjukkan bahwa Islam sangat
menghargai perbedaan-perbedaan tersebut, dan bahkan menjadi khazanah pengetahuan
bagi semuanya.

G55 AR sy A8 Al S 'y G V) () i 6505 Y5 Bl A4l Gl el ot 2t i

(118 =119 28) Guaadl (il daall (e aa GOAY

“Jikalau Tuhanmu menghedaki, tentu Dia menjadikan manusia sebagai umat

yang satu. Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang

diberi rahmat oleh Tuhanmu. Untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat

(keputusan) Tuhanmu telah ditetapkan “Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka
jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya”. (Hud 118-119)

(99 Lrisd) Ciaa 155585 (AR Gl b S0 ) Lisad 261K (V) 8 (a (oY L) 2L Gl
“Andai saja Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang ada di
muka bumi ini. Maka, apakah kamu hendak memaksa manusia supaya menjadi
orang-orang beriman semuanya?” (Yunus 99)

Al ety st Ually D5 (3 (A G S350 (08 5 0l (B 01 8 Y

(2563540 ), &le aaal 2005 Ll Aliadl) ¥ 8501 35 5all SLail) s
“Tidak ada paksaan (untuk memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Oleh karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada
taghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang pada buhul
tali yang amat kuat dan tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Al-Bagarah 256)

Sekian ayat di atas memberikan pengetahuan kepada kita bahwa Islam tidak

pernah memaksa manusia untuk masuk agama tertentu. Keyakinan /kepercayaan itu hak
setiap manusia, tidak ada satupun orang yang dapat memaksa.
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Kalimat <L, ¢l 4y (andai Tuhanmu berkehendak) menunjukkan bahwa Allah
tidak menghendaki semua manusia berada dalam satu keimanan. Apalagi lalu diikuti
dengan kalimat ¢l <M (untuk itulah Allah menciptakan mereka).

b. Spirit kemanusiaan dan kasih sayang

(6 2l & 5085 Y 238 24l ald il 201 £ A0 IS gl s il @l 6,300 o S8 )
“Dan jika seseorang di antara kaum musyrikin itu meminta perlindungan kepada
kamu, maka lindungilah supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu kerena mereka adalah kaum
yang tidak mengetahui.” (Al-Tawbah 6)

it 5 e ) o pblae 20 OR8G50 015008 0 98 G 8 (o) )i Y

(108 alaa¥1) & slass | SIS Ly 2k

“Dan janganlah kalian memaki sesembahan-sesembahan yang mereka sembah

selain Allah, karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa

pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan

mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembalinya mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apapun yang dahulu mereka kerjakan.” (Al-An’am 108)

o5 deal s 2 il ol 5 cpn (BlAG Qull) (B g Leaad dival) L) sl 5 S L ) (530
“Bertakwalah kepada Allah di manapun kamu berada, ikutilah kejelekan dengan
kebaikan, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR Al-Tirmidzi,
Ahmad dan Al-Darimi)

ol 5y, Aall) agr Anuaa Uld i Cada jn Ui e 34 5 4l (358 4dlS of 4wl ol laalaa alls Y
d40a gl
“Ingat... barangsiapa menzalimi orang non muslim yang menjalin perjanjian damai
dengan umat Islam, mengurangi haknya, membebaninya di atas kemampuannya, atau
mengambil darinya sesuatu yang bukan karena kerelaannya, maka aku adalah orang
yang menjadi lawan bertikainya pada hari kiamat.” (HR Abu Dawud)

Inilah sikap kasih sayang luar biasa yang dituntunkan dalam al-Qur’an dan hadis
Nabi. Kasih sayang itu harus kita berikan bukan hanya kepada saudara sesama muslim,
melainkan juga kepada non muslim. Bahkan pada hadis di atas dijelaskan bahwaNabi
pernah pasang badan dalam rangka melindungi non muslim yang melakukan perjanjian
damai dengan umat Islam. Sangat tidak patut kita bertindak semaunya kepada mereka.

c. Spirit kebijaksanaan dan musyawarah
b4l (8 i G Q12T 5 S5 ) Gl G A ity Al e sl dsdally o) Qe U £ 3
(125 Jadlly | Guaigally 2l

“Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang baik, dan
berdiskusilah dengan mereka dengan cara yang paling baik. Sesungguhnya Tuhanmulah
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yang paling mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya, dan Dialah yang
paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Nahl 125)

(159U\JACJ\) jﬂ\uuan\u\an\ujcdsjﬁ;u)c \ALAJA\J\

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu bersikap lemah lembut kepada mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka manjauh dari
sekelilingmu. Oleh karena itu maafkanlah mereka, mohonkan ampun mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian ketika kamu sudah
membulatkan tekat, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal.” (Ali Imran 159)

Dari ayat di atas kita mendapatkan jawaban dari pertanyaan :”Apakah boleh
seorang muslim bersikap kasar terhadap non muslim tanpa alasan yang dibolehkan?”
“Apakah dapat dibenarkan dakwah amar makruf nahi munkar dengan teriak-teriak dan
sikap kasar?” Ayat di atas memberikan jawaban jelas kepada kita.

d. Spirit keadilan

Gond ) &) agal) \ sy b o35 41 28 ) (e 255 A0 a5 8 8 2808 21 6 e i B8 Y

(8 m) ‘_,M\

sed5 (s b 158 &1 A&SI0A) e 15 il & 0o e iR 0A05 0l i a8 SH6 6 e ﬂ-ﬂ__

(94_.;4“)0,&&\»@1}\3

“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangi kalian karena agama, dan tidak mengusir kalian dari

dari negeri kalian._Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”

(Mumtahanah 8)

“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian menjadikan kawan terhadap orang-orang

yang memerangi kalian karena agama, mengusir kalian dari negeri kalian, dan

membantu orang lain untuk mengusir kalian. Barangsiapa menjadikan mereka
sebagai kawan, maka merekalah orang-orang yang zalim.” (Mumtahanah 9)

(190 5 ) . Gyl Gund ¥ i &) 153885 W a5 SBE) (il il o 3 150085
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kalian, tetapi janganlah
kalian melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.”

(126 Jailly | Gapilall A el &30 (Al 45 48 52 L Jiay | 58023 S38le ()
“Dan jika kalian mau membalas, maka balaslah dengan balasan yang setimpal dengan
siksaan yang ditimpakan kepada kalian. Akan tetapi jika kalian bersabar, maka
sesungguhnya hal itu lebih baik bagi orang-orang yang bersabar.”

Lihatlah betapa Islam sangat menjunjung tinggi keadilan, walau konteksnya
kepada non muslim. Islam memberi aturan kapan umat Islam harus berperang dan
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kapan tidak, dalam konteks apa kita berperang, siapa yang boleh atau tidak boleh
diperangi, bahkan mengatur juga etika keadilan dan kebaikan yang harus dipegang
teguh di saat berperang.

4. Ayat-ayat yang dimaknai oleh sebagian orang sebagai pendorng tindak
kekerasan secara mutlak

a. Sirah aI-AnfaZ ayat 60:
A 505 Y 2353 e GAT5 28505 1 56 4 & A L, ¢ (a3 (e kL s ] |53l
U}Ahyeu\}éﬂ\uy&\dmsﬁcww\}s&uu}wlu&\
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi,
dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, (yang dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu
tidak mengetahuinya, sedangkan Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan
di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu, dan kamu tidak akan
dianiaya (dirugikan).”

Ayat tersebut dijadikan oleh mereka sebagai justifikasi bahwa al-Qur’an
membolehkan mereka melakukan teror melalui kalimat ¢ 5 (menakut- nakuti).
Pemahaman seperti itu menandakan mereka hanya memahami ayat secara parsial
(sepenggal) saja, tidak dipahami pula konteksnya. Damir « ~&! “ pada ayat tersebut
sebenarnya kembali ke lima ayat sebelumnya yang berbicara tentang orang-orang kafir
yang telah mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Islam, akan tetapi mereka
menghianati janji tersebut. Jadi perintah membuat persiapan perang itu ditujukan untuk
persiapaan menghadapi mereka. Di sisi lain, kalimat 'sx=is (persiapkanlah) juga harus
dimengerti sebagai persiapan (tindakan prefentif /penjagaan) saja, misalnya keharusan
sebuah negara memiliki sistem keamanan yang tangguh, sebagai penjagaan terhadap
wilayah teritorialnya, tidak untuk penyerangan tanpa alasan. Ketidaktepatan
pemahaman mereka semakin jelas lagi jika kita melihat satu ayat yang persis berada di
bawahnya yang berfungsi sebagai pembatas, hingga maksud dari ayat di atas hanyalah
perintah untuk membuat sebuah tindakan prefentif,
bukan represif berupa tindakan teror. Ayat tersebut yaltu

(61 d\sﬂ“) ?“S’d\ M\}AM\&\&QJS}J}L@JCAABM\}M}U\}
“(Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

b. Sitrah al-Nisa” ayat 71: - o L

Liaad |58 el 155808 280 1508 1 gial Gl gl
“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke medan
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.”

c. Sarah al-Qital (Muhammad) ayat 4:
u)aj\tma‘fac\dﬁu\jml_mu\ﬁdbj\ \}MEA}M\ \J\@;u\ﬁ‘)ﬂ u)ms\})ssuaﬂ\(uﬂb\ﬁ
"S5y
Awwaliyah: Jurnal PGMI, Volume 4 Nomor 1 Juni 2021

22



“Apabila kamu bertemu dengan orang kafir, maka pancunglah batang leher mereka.
Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka, dan sesudah
itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir.

d. Stzrah al-Mujadalah ayat 2:

}\?@_:\P\ }\?A;.Lu\ }\?A;.Ls\ \yLS,.S}‘d}.U}‘m\ ALAU.AUJJ\}.}‘)AY\e}JUAMLJU)_\AyLA)BJAJY

?G-‘)“s
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir saling
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu adalah bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, ataupun keluarga
mereka.....”

e. Surah al-Tawbah ayat 29:
|5 Gl e 31 G (s Vs Al s A 258 o 50030 Y5 AV e:-ﬂb Y5 Ay ¢ G Y udﬁ‘ | 515
Osiplia 2y 5 (e el 1 ghad s Qi
“Perangilah orang-orang yang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada
hari akhir, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya, dan tidak beragama yang benar (agama Allah), yaitu orang-orang yang
diberi al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang
mereka dalam keadaan tunduk.”

f. Stirah al-Tawbah ayat 73:

Haaddl s fa b1l agile Bl Gl HED wls G0G g
“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan
bersikaplah keras kepada mereka. Tempat mereka adalah jahannam. Dan itulah tempat
kembali yang seburuk-buruknya.”

g. Siirah al-Tawbah ayat 123:

REAR PRI \j.d;\j«u;esm}m,ﬁss\we&}hwm ) o8 ) ST Gl G
“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang ada di sekitar kamu,
dan hendaklah mereka menemui kekerasan darimu....” (QS al-Tawbah: 123)

Seluruh ayat di atas kalau dilihat secara sepintas memang memerintahkan umat
Islam untuk berperang di jalan Allah dan tidak segan-segan melakukan kekerasan
terhadap pihak lain yang berbeda keyakinan. Namun, apakah perintah itu datang tanpa
sesuatu dan harus dilakukan dalam semua kondisi ?

Untuk mengetahui bagaimana maksud firman Allah di atas, cara yang paling
utama adalah harus mempelajari ayat-ayat lainnya yang menjadi penjelas. Hal itu karena
hanya Allah-lah yang mengetahui apa maksud dari firmannya itu.

5. Ayat-ayat yang menjelaskan maksud ayat-ayat di atas

Al-Qur’an mulai dari juz 1 hingga 30, merupakan satu kesatuan aturan secara
utuh. Berpegang pada sebagian saja dan meninggalkan bagian lainnya, akan
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menghasilkan pemahaman yang tidak/kurang tepat. Oleh arena itu, ayat-ayat berikut
penting untuk dipelajari untuk memahami ayat-ayat di atas.
a. Sirah al-Qasas : 55-56 (makkiyyah):

Ga @25 Y &) () Gulalad) A0 Y agile e).u@ssus\(.ssjuwyu\}su}m \}mﬁ\},ﬂ\ \wm}

() Criedlly dlef 505 5L G gon a0 (S0 ]

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpallng
darinya dan berkata : "Bagi kami amal-amal kami, dan bagi kalian amal-amal kalian,
kesejahteraan atas diri kalian, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang yang jahil".
(55) Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya, dan
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk."

b. Sirah Yiinus 40-41 (makkiyyah)

ﬁ-ﬂeﬁ-" eﬂsu-‘ﬂﬁuidsﬁdyﬂsub() Cpanaially 22T 5 4y e Y B dies 43 (e (o daa
Grolasd Uaa £ 3 Uls Jad i s (50

“Dan di antara mereka ada orang yang beriman terhadap al-Qur’an, dan di antaranya
ada pula yang tidak beriman terhadapnya. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang
berbuat kerusakan. Dan jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: “Bagiku
pekerjaanku, dan bagimu pekerjaanmu. Kamu lepas dari apa yang aku kerjakan, dan
akupun lepas dari apa yang kamu kerjakan.”

C. Sirah Yinus : 99 (makklyyah) )

(s 158585 Sa a5 %8 Cldl apen K o) b (e 5aY &) B g
"Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di muka bumi ini
seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang yang beriman semua?"

d. Siirah Lugman: 15 (makkiyyah):
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“Dan kami perintahkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada-Kulah kamu kembali. Dan jika mereka berdua memaksamu
untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuan bagimu
tentang hal itu, maka janganlah kamu mengikuti mereka, (namun) pergaulilah
mereka berdua di dunia ini dengan baik. Dan ikutilah jalan orang yang kembali

kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu”

e. Sarah al-Najl: 125 (makkiyyah):
musda.awesc\}%d{)u\ uu;\u.h@SU*J&JM“&GJ&UMUJ{)J&M‘_A\&A\
el dlef 55
“Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan petuah yang baik, dan debatlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
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tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

f. Sarah al-‘Ankabut. 46 (makkiyyah):

W\j&&ﬁ\?\w\@‘,ﬁh‘i\uhﬁ\ Oal \jh\.;.\\]) ,,,,,,,,
“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab kecuali dengan cara yang paling baik,
kecuali terhadap orang-orang yang zalim di antara mereka...”

9. Strah al-Hajj: 39 (madaniyyah): . L o,

el i e 0 55 ) st gy 658 il o
“Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi karena sesunguhnya mereka
teraniaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa untuk menolong mereka
itu.”

h. Siurah al-Bagarah: 190-194 (madaniyyah):
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai, dan
usirlah mereka dari tempat mereka mengusir kamu. Fitnah itu lebih besar bahayanya
dari pada pembunuhan. Dan janganlah kamu memerangi mereka di masjid al-Haram
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu
di tempat itu, maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang Kafir.
Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhimu), maka sesungguhnya Allah
maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada
lagi fitnah dan ketaatan itu hanya semata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
memusuhimu), maka tidak ada permusuhan lagi kecuali terhadap orang-orang
yang zalim. Bulan haram dengan bulan haram. Dan pada sesuatu yang patut dihormati
berlaku hukum qisas. Oleh karena itu, barangsiapa menyerang kamu, maka
seranglah ia seimbang dengan seranagannya kepadamu. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah beserta orangOorang yang bertakwa.”

I. Sirah al-Bagarah : 256 (madaniyyah):

\EI@.\)S\ o})ﬂhdumu\mﬂbwy}u}cuh‘)s&uaagd\u;aju‘)]\u.\.\.\ﬁu.iﬁ\u_‘na‘)s‘y

(256 : 55adl) Ao aaas G5 L Aliadi)

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada
taghit, dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui*.
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J. Surah al-Anfal : 61 (madaniyyah):
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"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui*.

K. Sirah Alz 'Imran: 19-20 gmadanlyyah)
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"Sesungguhnya agama yang diridlai oleh Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-
orang yang telah diberi al-Kitab, kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka
karena (kedengkian) yang ada di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-
ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (19) Kemudian jika
mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah : "Aku
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku".
Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada orang-orang
yang ummi : "Apakah kamu mau masuk Islam?" jika mereka mau masuk Islam,
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha
Melihat hamba-hamba-Nya."

|. Sizrah al-Nisa’ 89-91 (madaniyyah):

eﬁﬁéﬁ IAPRIEPT Jule (A1 sHales S P FAPY AP EH u;—’;s-ﬁ \JJASL‘SUJJQS-‘JX ‘JJJ
J\dl.u.a*.u\ges.\.ueﬁui\u‘gmuaﬁ\\'\(89) \MY}N}W\}MY}&A}M&}M}&A}E\}
Hﬂéﬂ)&\uueijhuhe&lce@_hl_dw\ ;L.A}J}ﬁ.aﬁ\ﬁﬂij\esjhﬁiu\ehJJ.\mu}meS\g;h
pess ‘JM‘—U (’S}‘*“L' O Gsh b G AT O 50l (90) S agale A0 Jas Lab allal) 43 Uﬂb 9533-114-1
MA@AJM‘J@JN*M\ ‘J&JM‘@&\J‘ ‘ﬂjéﬁ)ﬂ#um@‘jﬂs‘)‘w‘é\ \)AJLAJS

(91) U Uialls 2gite 581 Ul 28411y g il

“Mereka menginginkan supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara
mereka penolong-penolong(mu) hingga mereka berhijrah di jalan Allah. Jika mereka
berpaling, maka tawan dan bunuhlah mereka di manapun kamu menjumpai mereka, dan
janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai pelindung ataupun
penolong. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum,
yang di antara kamu dan kaum tersebut ada perjanjian (damai), atau orang-orang
yang datang kepadamu sementara hati mereka merasa keberatan untuk
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia
memberikan kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka
memerangi kamu. Jika mereka membiarkanmu dan tidak memerangi kamu, serta
mengajukan perdamaian kepada kamu, maka Allah tidak memberi jalan bagimu
(untuk menawan dan membunuh) mereka. Kelak kamu akan mendapati golongan
lain yang bermaksud supaya mereka aman dari kamu dan aman (pula) dari kaumnya.
Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya.
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Oleh karena itu, jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka
(dari memerangimu), maka tawanlah dan bunuhlah mereka. Merekalah orang-
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan
membunuh) mereka.”

m. Sirah al-Mumtakanah: 8 (madaniyyah)
g_x;.\a.u\u\?g.d‘ ajm”ajﬁu‘es)ugwes};ﬂg}wﬂ\Gaes)hmgwﬂ\uw»\estg.u\f
0O UJ.LMAAS\
"Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangi kalian karena agama, dan tidak mengusir kalian dari negeri
kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil".

n. Sarah al-Nakl: 126 (madaniyyah)

Copilall A 5T 2 Tie G 4y 258 68 e Jhay ) giBlad e )
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, maka sesungguhnya itulah yang
lebih baik bagi orang-orang yang sabar”

Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa perbedaan keyakinan itu
merupakan hak setiap orang. Tidak ada satupun manusia yang boleh memaksa
seseorang untuk menganut kepercayaan yang dianutnya.

Islam juga mendorong umatnya untuk bersikap toleran terhadap pengikut
kepercayaan lain dalam batas-batas yang dibenarkan, sehingga terwujud ketentraman
bersama.

Umat Islam diberi izin untuk berperang jika mereka terzalimi/diperangi terlebih
dulu. Dalam konteks perang seperti ini, umat Islam harus bersemangat dan pantang
menyerah demi membela agama, dengan tetap menjunjung tinggi etika perang yang
sudah digariskan oleh Allah.

Jadi, inilah yang menjadi pengertian dari surah al-Nisa’ 71, al-Qital
(Muhammad) ayat 4, al-Mujadalah ayat 2, dan al-Tawbah ayat 29,73, dan 123 yang
sering disalah artikan oleh sebagian orang sebagai pendorong tindak kekerasan secara
mutlak. Sebenarnya ayat-ayat tersebut diturunkan dalam konteks perang
berkecamuk seperti itu, bukan untuk kondisi damai. Ayat perang dipakai untuk
konteks perang, tidak boleh dipakai di saat damai. Pada saat damai, yang dipakai adalah
ayat-ayat damai. Inilah yang disebut dengan pemahaman kontekstual.

Kesimpulan

Di antara ayat-ayat al-Qur’an memang ada yang secara sepintas menganjurkan
umat Islam untuk melakukan tindakan kekerasan kepada non muslim. Namun di sisi
lain, banyak juga ayat yang mengatur toleransi, keadilan, dan etika yang harus ditaati
oleh umat Islam, walau kepada orang-orang non muslim yang sedang memerangi umat
Islam.

Bagi yang membacanya tidak komprehensif dan tidak dengan memperhatikan
konteks, maka pasti akan terjadi kesalahpahaan, dan menganggap ayat-ayat al-Qur’an
berlawanan satu sama lain. Padahal ayat-ayat tersebut ada konteksnya masing-masing.
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Jadi harusnya, ayat-ayat tersebut harus dimaknai sesuai konteksnya (pembacaan
kontekstual). Islam justru menganjurkan umat Islam untuk bersikap toleran terhadap
pilihan orang lain. Toleransi di sini tentu dengan batas-batas yang dibolehkan. Toleransi
itu diperintahkan, karena kayakinan adalah hak setiap manusia, tak satupun orang bisa
memaksanya.

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi keadilan. Sampai kepada musuhpun
(dalam kondisi perang), Allah mengharuskan umat Islam untuk tetap bersikap adil.
Islam tidak begitu saja memperbolenkan umatnya untuk antem kromo (semaunya)
dalam melaksanakan jihad. Ada kode etik tersendiri dalam urusan perang yang harus
ditaati oleh umat Islam.
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